
 

Hak cipta ada pada penulis 

 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

 

 
 

 

ORASI ILMIAH GURU BESAR 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

 
 

 
 

Prof. Dr. Hetty Manurung, S.Si., M.Si. 

 
 

 
 

TABAT BARITO (FICUS DELTOIDEA JACK) DARI 
KALIMANTAN SEBAGAI SUMBER BAHAN OBAT 

ALAMI: INTEGRASI BUDIDAYA, EKSPLORASI 

METABOLIT SEKUNDER, DAN POTENSI 
FITOFARMAKA NUSANTARA 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

27 September 2025 
GOR 27 September, Universitas Mulawarman 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025 
Hak cipta ada pada penulis 

ii Universitas Mulawarman 

FOTO ORATOR 

 
 

 
Prof. Dr. Hetty Manurung, S.Si., M.Si. 

 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025 
Hak cipta ada pada penulis 

iii Universitas Mulawarman 

DAFTAR ISI 
 

 

 
FOTO ORATOR ..................................................... ii 
DAFTAR ISI ......................................................... iii 
SINOPSIS ............................................................. 1 
A. Pendahuluan ................................................ 5 

1.1. Permasalahan dan Tantangan ............... 5 
1.2. Tujuan dan Kontribusi Orasi Ilmiah ...... 6 

B. Tabat Barito: Identitas Botani Dan Kearifan 

Lokal ............................................................ 7 
2.1. Sebaran dan Habitat Asli....................... 8 
2.2. Pemanfaatan Tradisional dan Nilai 

Budaya ................................................. 8 
2.3. Studi Etnobotani dan Ilmu Pengetahuan 

Modern ............................................... 10 
2.4. Potensi Sosial Ekonomi dan Konservasi 

Berbasis Komunitas ............................ 11 
C. Budidaya Tabat Barito: Upaya Konservasi Dan 

Produksi ..................................................... 13 
3.1. Strategi Pengembangan Budidaya Adaptif 

dan Berkelanjutan .............................. 14 
3.2. Pemilihan Lokasi dan Sumber Benih ... 15 
3.3. Sistem Monitoring dan Sertifikasi Mutu 

Budidaya ............................................ 16 
3.4. Budidaya sebagai Sarana Konservasi 

Genetik ............................................... 16 
D. Eksplorasi Metabolit Sekunder Dan Aktivitas 

Biofarmakologi ............................................ 17 
4.1. Profil Metabolit Sekunder: Identifikasi 

dan Kuantifikasi ................................. 17 
4.2. Aktivitas Antioksidan, Antimutagenik, 

dan Sitoprotektif ................................. 20 
4.3. Aktivitas Antidiabetik In Vivo dan 

Mekanisme Farmakologis .................... 20 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025 
Hak cipta ada pada penulis 

iv Universitas Mulawarman 

4.4. Penghambatan Pembentukan AGE dan 
Regulasi Patologi Diabetes ................... 21 

4.5. Aktivitas Antimikroba dan Keamanan 
Toksikologi ......................................... 22 

4.6. Validasi Ilmiah Partisipatif dan Integrasi 

Pengetahuan ....................................... 23 
4.7. Tantangan, Peluang, dan Arah Riset 

Lanjutan ............................................. 24 
E. Implikasi Ilmiah, Pengembangan Fitofarmaka, 

Dan Peran Akademisi .................................. 25 
5.1. Integrasi Ilmu Dasar, Terapan, dan 

Lokalitas ............................................. 25 
5.2. Kontribusi terhadap Kemandirian Bahan 

Baku Obat .......................................... 26 
5.3. Peta Jalan Pengembangan Produk 

Fitofarmaka ........................................ 26 
5.4. Pendidikan, Inovasi, dan Hilirisasi Riset

 .......................................................... 27 
5.5. Diplomasi Hayati dan Pemberdayaan 

Lokal .................................................. 28 
5.6. Peran Akademisi dan Kepemimpinan 

Ilmiah ................................................. 29 
F. Penutup ..................................................... 29 
DAFTAR PUSTAKA .............................................. 31 
UCAPAN TERIMA KASIH ..................................... 36 
CURRICULUM VITAE .......................................... 38 
 

 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025 
Hak cipta ada pada penulis 

1 

 

Universitas Mulawarman 

SINOPSIS 
 

 
Indonesia, sebagai salah satu negara megabiodiversitas 

di dunia, menyimpan potensi luar biasa dalam flora 
endemiknya yang belum seluruhnya terungkap dan 

dimanfaatkan secara optimal. Salah satu tumbuhan 
yang kini mendapat perhatian adalah Tabat Barito 

(Ficus deltoidea Jack), tanaman semak khas 
Kalimantan yang secara turun-temurun digunakan 

oleh masyarakat Dayak dan Banjar untuk pemulihan 

pascamelahirkan, penguat vitalitas, hingga terapi 
gangguan metabolik. Namun, di tengah dominasi obat-

obatan sintetis dan tuntutan akan keamanan serta 
efektivitas berbasis bukti ilmiah, Tabat Barito 

memerlukan pendekatan terintegrasi agar dapat naik 
kelas menjadi fitofarmaka Nusantara yang diakui 

secara nasional maupun global. 

 
Orasi ilmiah ini menegaskan pentingnya pendekatan 

transdisipliner dalam membangun jembatan antara 
pengetahuan tradisional, riset sains modern, dan 

kebutuhan pembangunan berkelanjutan. Dari sisi 
identitas botani, Tabat Barito bukan hanya sekadar 

tumbuhan lokal, melainkan juga simbol kearifan 
budaya masyarakat Kalimantan yang melihat 

tumbuhan sebagai sahabat spiritual dan penjaga 

keseimbangan alam. Namun, warisan ini terancam 
punah jika tidak didokumentasikan dan divalidasi 

dengan metode ilmiah. Oleh sebab itu, studi dan riset 
partisipatif berbasis komunitas menjadi langkah awal 

yang krusial. 
 

Dalam dimensi Fisiologi Tumbuhan, eksplorasi 
biofarmakologis, beberapa penelitian telah kami 

lakukan dimana Tabat Barito menunjukkan profil 

kandungan metabolit sekunder yang impresif, mulai 
dari flavonoid vitexin, isovitexin, orientin, hingga 

berbagai senyawa terpenoid. Berbagai uji laboratorium 
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mutakhir telah menegaskan aktivitas antioksidan, 
antidiabetik, antimutagenik, hingga sitoprotektif, 

dengan potensi mekanisme kerja melalui jalur PPARγ—
yang sangat relevan dalam penanganan diabetes tipe 2. 

Aktivitas penghambatan pembentukan Advanced 
Glycation End-products (AGEs) juga mengindikasikan 

kemampuan tanaman ini dalam menangkal komplikasi 
degeneratif akibat hiperglikemia kronis. Lebih jauh, 

aktivitas antimikroba pada Staphylococcus aureus dan 

Candida albicans memperkaya peluang aplikasi Tabat 
Barito, mulai dari sediaan obat herbal, suplemen 

kesehatan, hingga formulasi kosmetik dermatologis. 
Selain itu, penelitian kami juga membuktikan 

kemampuan ekstrak tabat barito dapat mempercepat 
penyembuhan luka melalui peingkatan hidroksiprolin 

dan sintesis DNA. 

 
Aspek budidaya menjadi fondasi penting untuk 

menjamin pasokan bahan baku yang konsisten dan 
lestari. Perlunya pengembangan model agroforestri 

adaptif, konservasi in-situ maupun eks-situ, serta 
inovasi teknik perbanyakan vegetatif, baik pada habitat 

teresterial maupun epifit habitat alami. Pada Penelitian 
kami telah menemukan model dan teknik budidaya 

secara teresterial dan menghasilkan kualitas metabolit 

sekunder yang setara, bahkan lebih baik dibandingkan 
dengan tabat barito pada habitat aslinya. Budidaya 

bukan hanya sekadar proses produksi, melainkan juga 
sarana konservasi genetik dan pemulihan lahan 

marginal, sehingga nilai ekologis dan ekonomis dapat 
berjalan beriringan. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip fair and equitable benefit sharing, menjamin 
keterlibatan dan kesejahteraan komunitas lokal. 

 

Sebagai negara yang hingga kini masih bergantung 
pada impor bahan baku obat, Indonesia harus berani 

meneguhkan kemandiriannya. Tabat Barito memberi 
peluang konkret untuk mendirikan rantai nilai bahan 

baku fitofarmaka dari hulu ke hilir—dari budidaya, 
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pengolahan pascapanen, standarisasi ekstrak, hingga 
pendaftaran produk di Badan POM dan penetrasi pasar 

global. Namun demikian, tantangan validasi ilmiah—
termasuk uji praklinis dan klinis, standardisasi 

senyawa bioaktif, hingga pengembangan formulasi 
sediaan farmasi—masih menjadi pekerjaan rumah 

yang memerlukan kolaborasi lintas sektor: akademisi, 
industri, pemerintah, dan komunitas adat. 

 

Lebih jauh, orasi ini menekankan pentingnya 
kepemimpinan ilmiah perguruan tinggi dalam 

merumuskan roadmap riset yang berorientasi pada 
hilirisasi. Kampus bukan hanya sebagai pusat 

keilmuan, tetapi juga motor penggerak inovasi lokal 
dan diplomasi hayati. Melalui kerangka triple helix—

akademisi, industri, dan pemerintah—ekosistem riset 

Tabat Barito dapat berkembang menjadi pusat 
unggulan biofarmaka Nusantara yang berbasis 

biodiversitas dan kearifan lokal. Keterlibatan generasi 
muda dalam penelitian berbasis lapangan, konservasi 

komunitas, hingga pengembangan usaha mikro dan 
ekowisata akan meneguhkan peran sains sebagai agen 

transformasi sosial dan ekonomi. 
 

Dalam skala global, Tabat Barito adalah simbol soft 

power Indonesia: bahwa negeri ini mampu 
menawarkan solusi kesehatan yang aman, alami, dan 

berkelanjutan di tengah krisis resistensi antibiotik, 
degradasi lingkungan, dan ketergantungan pada obat 

sintetik. Dengan demikian, orasi ini bukan hanya 
seruan untuk mengeksplorasi potensi tanaman obat, 

tetapi juga panggilan moral untuk membangun 
peradaban sains yang berpihak pada kelestarian 

hayati, kesejahteraan masyarakat adat, dan 

kemandirian bangsa. Inilah esensi tridarma perguruan 
tinggi yang sepatutnya menjadi nafas Guru Besar: 

menjadi jangkar etika, jembatan pengetahuan, dan 
kompas moral bagi generasi mendatang. 
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Semoga melalui orasi ini, Tabat Barito tidak lagi hanya 
menjadi saksi bisu di hutan-hutan Kalimantan, tetapi 

bertransformasi menjadi warisan hayati berdaya saing 
global—menyatukan pengetahuan, konservasi, dan 

inovasi dalam harmoni yang lestari. Maka, tugas kita 
semua adalah memastikan bahwa sains tidak berjalan 

sendiri, tetapi berpijak pada akar tradisi dan bergerak 
ke depan untuk masa depan kesehatan Indonesia yang 

berdaulat, sehat, dan berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan salah satu dari sedikit negara 
megabiodiversitas di dunia yang memiliki kekayaan 

flora dan fauna luar biasa. Sekitar 30.000 spesies 
tumbuhan tumbuh di wilayah Nusantara, dan lebih 

dari 1.000 di antaranya diduga memiliki potensi 
sebagai tanaman obat (Manurung, 2021). Salah satu 

tumbuhan endemik yang menarik perhatian dalam 

beberapa tahun terakhir adalah Ficus deltoidea Jack, 
atau dikenal secara lokal dengan sebutan Tabat 

Barito. Tumbuhan ini secara tradisional digunakan 
oleh masyarakat Kalimantan, khususnya oleh 

komunitas Dayak dan Banjar, sebagai obat 
pascamelahirkan, penguat vitalitas, dan terapi alami 

untuk berbagai keluhan reproduktif (Manurung et al., 
2017; Manurung, 2021). 

Di tengah meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap obat berbahan alam dan fitofarmaka, 
pengembangan tanaman obat lokal seperti Tabat Barito 

menjadi relevan. Namun demikian, potensi luar biasa 
tersebut belum sepenuhnya dikaji dan dimanfaatkan 

secara ilmiah dan komersial. Masih terdapat 
kesenjangan antara pengetahuan tradisional dengan 

pendekatan ilmiah modern, khususnya dalam aspek 
budidaya, isolasi senyawa aktif, dan pengembangan 

produk berbasis sains. 

 
1.1. Permasalahan dan Tantangan 

Meski telah dikenal luas dalam pengobatan tradisional, 
Tabat Barito menghadapi beberapa tantangan dalam 

pengembangannya sebagai sumber bahan obat alami. 
Pertama, ketiadaan sistem budidaya yang terstandar 

menyebabkan pasokan bahan baku sangat bergantung 

pada hasil eksploitasi alam, yang secara ekologis tidak 
berkelanjutan (Sutrisno et al., 2021). Kedua, meskipun 

beberapa studi awal telah mengidentifikasi senyawa 
metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, dan 
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tanin, kajian mendalam terkait bioaktivitas dan 
mekanisme kerjanya masih sangat terbatas. 

Selain itu, pengembangan fitofarmaka dari Tabat 
Barito belum masuk dalam skema prioritas nasional, 

terutama dalam hal pembiayaan riset, pengembangan 
hilirisasi, serta regulasi keamanan dan efektivitas. 

Tantangan lain adalah terbatasnya kolaborasi lintas 
sektor antara akademisi, industri, pemerintah, dan 

masyarakat adat dalam pengembangan produk 

berbasis kearifan lokal. Jika tidak ditangani secara 
strategis, potensi Tabat Barito akan terus terpinggirkan 

dalam arus globalisasi dan dominasi bahan sintetis. 
 

1.2. Tujuan dan Kontribusi Orasi Ilmiah 
Orasi ilmiah ini disusun untuk memberikan kontribusi 

akademik dalam merumuskan pendekatan holistik 

pengembangan Tabat Barito sebagai sumber bahan 
obat alami. Secara khusus, orasi ini bertujuan untuk 

(1) menguraikan potensi botani dan etnofarmakologi 
Tabat Barito sebagai tanaman asli Kalimantan, (2) 

mengkaji strategi budidaya yang adaptif dan 
berkelanjutan, (3) menelaah kandungan metabolit 

sekunder dan aktivitas bioaktifnya, serta (4) menyusun 
arah strategis hilirisasi menuju produk fitofarmaka 

Nusantara. 

Pendekatan interdisipliner yang digunakan dalam 
kajian ini mencakup ilmu biologi tumbuhan, agronomi, 

kimia bahan alam, serta kebijakan pengembangan 
industri fitofarmaka. Dengan demikian, diharapkan 

hasil kajian ini dapat memperkuat peran perguruan 
tinggi dalam menghasilkan riset transformatif yang 

berdampak pada ketahanan kesehatan nasional 
berbasis biodiversitas lokal (Hidayat & Pramudito, 

2023). 

Penelitian dan pengembangan Tabat Barito tidak 
hanya memiliki nilai ilmiah dalam konteks eksplorasi 

sumber daya hayati, tetapi juga menyentuh dimensi 
strategis dalam pembangunan kesehatan dan ekonomi 

nasional. Di tengah tantangan global seperti resistensi 
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antibiotik, krisis lingkungan, dan ketergantungan pada 
bahan baku impor, Indonesia perlu menggali potensi 

alamnya sebagai solusi jangka panjang. Tabat Barito, 
sebagai bagian dari warisan hayati Kalimantan, 

merepresentasikan hubungan erat antara alam, 
budaya, dan ilmu pengetahuan. 

Pengembangan fitofarmaka dari tanaman ini 
sejalan dengan agenda Rencana Induk Riset Nasional 

(RIRN) 2020–2045, yang menekankan pentingnya riset 

berbasis biodiversitas lokal dalam membangun 
kemandirian industri kesehatan (BRIN, 2020). Lebih 

dari itu, integrasi antara konservasi, budidaya, dan 
bioprospeksi dapat menjadi model pembangunan 

berkelanjutan berbasis sumber daya hayati Indonesia. 
 

B. Tabat Barito: Identitas Botani Dan Kearifan 

Lokal 
 
Tabat Barito, atau Ficus deltoidea Jack, merupakan 

salah satu spesies dari keluarga Moraceae yang 

tersebar di wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 
Malaysia, dan Brunei. Di Indonesia, tumbuhan ini 

banyak ditemukan di Kalimantan, terutama di 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan. Secara 

taksonomis, Ficus deltoidea diklasifikasikan sebagai 
berikut: Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas 

Magnoliopsida, Ordo Rosales, Famili Moraceae, Genus 

Ficus, Spesies Ficus deltoidea Jack (Manurung, 2021; 
Aziz et al., 2017). 

Morfologi tumbuhan ini cukup khas, dengan 
daun berbentuk deltoid (segitiga) atau obovate, 

bertekstur tebal dan memiliki permukaan daun yang 
mengkilap. Buahnya berukuran kecil dengan warna 

kuning hingga merah jingga ketika matang. Tabat 
Barito merupakan tumbuhan semak atau perdu yang 

mampu tumbuh hingga tinggi 2–3 meter. Ciri khas lain 

adalah adanya getah putih pada batang dan daun, 
yang diduga mengandung senyawa lateks bioaktif 

(Manurung, 2021; Fatihah et al., 2014). 
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Gambar 1. Tumbuhan dan Daun Tabat Barito 

 
2.1.  Sebaran dan Habitat Asli 

Tabat Barito tumbuh alami di kawasan hutan 
sekunder Kalimantan, terutama di daerah dengan 

ketinggian 100–500 meter di atas permukaan laut. 

Tumbuhan ini menyukai tanah berpasir atau gambut 
dengan drainase baik dan pencahayaan yang cukup. 

Keberadaan Tabat Barito secara alami biasanya 
ditemukan di bawah naungan pohon besar, atau pada 

tepi hutan yang terkena sinar matahari tidak langsung 
(Manurung et al., 2019; Irawati & Suryani, 2019). 

Sebaran geografis tanaman ini memperlihatkan 

keterikatan ekologis dengan struktur vegetasi tropis 
khas Kalimantan. Selain itu, adaptasi Tabat Barito 

terhadap kondisi lahan marginal seperti tanah asam 
memberikan peluang dalam pengembangan budidaya 

pada lahan yang kurang produktif secara pertanian 
konvensional. Hal ini memperkuat argumen bahwa 

tanaman ini memiliki potensi besar dalam 
pengembangan berbasis konservasi dan ekonomi 

(Lestari et al., 2020). 

 
2.2.  Pemanfaatan Tradisional dan Nilai Budaya 

Secara etnobotani, Tabat Barito telah digunakan 
secara turun-temurun oleh masyarakat Dayak dan 

Banjar sebagai bagian dari pengobatan tradisional. 
Rebusan daun dan batangnya biasa digunakan untuk 

membantu pemulihan pascamelahirkan, memperkuat 

rahim, meningkatkan energi, serta sebagai tonik 
wanita. Dalam praktik adat, tanaman ini sering 

menjadi bagian dari ritual penyembuhan yang 
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melibatkan pemuka adat atau dukun kampung 
(Hamidah & Munandar, 2018). 

Nilai budaya Tabat Barito tidak hanya terletak 
pada khasiat farmakologisnya, tetapi juga pada 

perannya dalam membentuk sistem pengetahuan lokal 
yang holistik. Pengetahuan mengenai pengumpulan, 

pengolahan, dan penggunaan tanaman ini diwariskan 
secara lisan dan menjadi bagian dari identitas budaya 

komunitas lokal. Sayangnya, modernisasi dan 

urbanisasi telah mengikis praktik tradisional ini, 
sehingga diperlukan upaya dokumentasi dan 

revitalisasi secara ilmiah. 
Lebih jauh lagi, Tabat Barito juga dianggap 

memiliki nilai spiritual oleh sebagian komunitas adat. 
Tanaman ini kerap dijadikan persembahan dalam 

ritual penyucian dan perlindungan terhadap penyakit 

yang diyakini berasal dari gangguan makhluk halus. 
Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan ini tidak hanya 

bernilai fungsional sebagai obat, tetapi juga simbolik 
dalam struktur kepercayaan masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, pelestarian Tabat Barito juga 
merupakan bagian dari pelestarian warisan budaya 

takbenda yang memiliki nilai penting dalam menjaga 
identitas etnobotani lokal. 

Pengetahuan tradisional yang melekat pada Tabat 

Barito bukan hanya berfungsi sebagai obat herbal, 
tetapi juga menyatu dengan praktik spiritual 

masyarakat. Misalnya, dalam beberapa komunitas 
Dayak, rebusan daun dan batang digunakan dalam 

ritual penyembuhan yang dipimpin dukun adat, yang 
melihat tanaman ini berperan menjaga keseimbangan 

antara tubuh dan alam semesta (Hamidah & 
Munandar, 2018; Sardjono et al., 2022). Makna 

simbolik ini diperkuat oleh kajian kultural terkini yang 

mencatat bahwa penggunaan Tabat Barito dalam acara 
ritual melahirkan, penyucian, dan perlindungan bukan 

sekadar obat, tetapi juga sarana pewarisan nilai 
kebersamaan dan koneksi spiritual antar-generasi 

(Rahmawati et al., 2020) 
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Penelitian fitokimia modern telah semakin 
mengonfirmasi keberadaan dan aktivitas senyawa 

bioaktif dalam Tabat Barito. Sebuah studi 
menggunakan UPLC-QTOF-MS/MS berhasil 

mengidentifikasi hingga 70 metabolit, termasuk 
flavonoid dan asam fenolat, yang berkorelasi kuat 

dengan aktivitas antioksidan ekstrak Tabat Barito 
(Manurung, 2022; Nurmaida et al., 2016; Nurmaida et 

al., 2018). Selain itu, riset in silico pada tahun 2024 

menunjukkan bahwa senyawa seperti vitexin, 
isovitexin, dan lupeol memiliki afinitas tinggi terhadap 

PPAR-γ, mendukung potensi antidiabetik Tabat Barito 
(Wahyurini et al., 2024). Riset farmakologi in vivo juga 

telah membuktikan bahwa vitexin dan isovitexin 
mampu menurunkan glukosa darah serta 

menghambat enzim α-glucosidase tanpa efek toksik 

pada hewan coba. Lebih jauh lagi ekstrak metanol 
daun Tabat Barito mampu mempercepat 

penyembuhan luka, dengan mekanisme peningkatan 
hidroksiprolin dan sintesis DNA (Choo et al., 2012; 

Abdulai et al., 2021; Aryani et al., 2020).  
Penelitian terbaru relevan juga meliputi aplikasi 

kosmetik—dengan ekstrak metanol menghasilkan 
peningkatan hidrasi kulit dan regenerasi pelindung 

kulit berupa transglutaminase-1, sebagai efek dari 

kombinasi vitexin dan isovitexin. Hal ini membuktikan 
bahwa Tabat Barito dapat memberi manfaat luas, 

bukan hanya untuk terapi metabolik tapi juga 
dermatologi. 

 
2.3.  Studi Etnobotani dan Ilmu Pengetahuan 

Modern 
Kajian etnobotani terhadap Tabat Barito menjadi pintu 

masuk penting dalam memahami hubungan antara 

masyarakat lokal dan sumber daya hayati. Studi yang 
dilakukan oleh Rahmawati et al. (2020) menunjukkan 

bahwa terdapat lebih dari 15 cara pengolahan 
tradisional yang berbeda berdasarkan bagian tanaman 

dan tujuan pengobatannya. Data ini menunjukkan 
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keragaman penggunaan dan kekayaan pengetahuan 
lokal yang perlu diintegrasikan dengan pendekatan 

ilmiah modern. 
Di sisi lain, penelitian ilmiah mulai mengungkap 

kandungan metabolit sekunder dalam bagian tanaman 
Tabat Barito, yang dapat dikorelasikan dengan klaim 

manfaat tradisionalnya. Pendekatan transdisipliner 
yang menggabungkan etnobotani, farmakognosi, dan 

analisis fitokimia menjadi sangat penting dalam 

validasi ilmiah tanaman obat. Beberapa penelitian 
terkini telah berhasil mengidentifikasi senyawa aktif 

seperti vitexin, isovitexin, dan orientin dari ekstrak 
daun Tabat Barito yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan dan antidiabetik yang menjanjikan 
(Manurung et al., 2017)  

Penelitian lanjutan dengan uji farmakologis in 

vitro dan in vivo diperlukan untuk mengkonfirmasi efek 
terapeutik dan keamanan penggunaan jangka panjang. 

Dengan demikian, pengembangan berbasis ilmu 
pengetahuan modern dapat memperkuat narasi 

tradisional yang telah lama hidup dalam masyarakat. 
Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam riset 

partisipatif dapat menjadi pendekatan strategis untuk 
menghubungkan pengetahuan lokal dengan kerangka 

ilmiah. Kolaborasi antara peneliti, tokoh adat, dan 

praktisi pengobatan tradisional membuka peluang 
transfer pengetahuan dua arah yang lebih adil dan 

inklusif. Melalui dokumentasi sistematis dan 
penguatan kapasitas masyarakat lokal, studi 

etnobotani dapat menjadi jembatan antara warisan 
budaya dan inovasi ilmiah untuk pengembangan 

fitofarmaka berkelanjutan. 
 

2.4.  Potensi Sosial Ekonomi dan Konservasi 

Berbasis Komunitas 
Pengembangan Tabat Barito tidak hanya harus 

dipandang dari sisi ilmiah, tetapi juga sebagai peluang 
ekonomi berbasis sumber daya lokal. Program 

budidaya dan pengolahan produk turunan tanaman ini 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025 
Hak cipta ada pada penulis 

12 Universitas Mulawarman 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
pedesaan. Model pertanian konservasi yang berbasis 

komunitas, seperti agroforestri, telah terbukti efektif 
dalam mempertahankan keanekaragaman hayati 

sekaligus memberikan manfaat ekonomi (Widodo et al., 
2021). 

Konservasi in-situ dan eks-situ harus dijalankan 
secara beriringan. Konservasi in-situ melalui 

perlindungan habitat asli penting untuk menjaga 

keragaman genetik, sedangkan konservasi eks-situ 
melalui budidaya dapat memastikan ketersediaan 

bahan baku berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, 
pengembangan Tabat Barito dapat menciptakan 

sinergi antara pelestarian alam dan pembangunan 
berkelanjutan. 

Selain itu, pemanfaatan Tabat Barito dalam skala 

ekonomi lokal dapat dikembangkan melalui unit usaha 
kecil dan menengah (UKM) berbasis desa, seperti 

produksi teh herbal, kapsul ekstrak, atau minyak 
esensial. Produk-produk ini tidak hanya berorientasi 

pada pasar domestik, tetapi juga memiliki peluang 
ekspor seiring dengan meningkatnya permintaan 

global terhadap produk alami yang aman dan 
berkelanjutan (Putri et al., 2023). 

Keterlibatan masyarakat lokal, khususnya 

perempuan dan kelompok adat, menjadi kunci dalam 
keberlanjutan pengelolaan sumber daya ini. Dengan 

memberikan pelatihan dan pendampingan teknologi 
pascapanen, masyarakat dapat diberdayakan untuk 

menjadi aktor utama dalam rantai nilai tanaman obat. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bioprospeksi 

yang adil (fair and equitable benefit sharing) 
sebagaimana diatur dalam Protokol Nagoya CBD tahun 

2010. 

Lebih jauh, pengembangan kawasan konservasi 
berbasis masyarakat (community-based conservation 

areas) yang mengintegrasikan kebun budidaya Tabat 
Barito dengan pusat edukasi dan ekowisata juga 

menjadi strategi yang relevan. Kawasan ini dapat 
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menjadi wahana pembelajaran bagi generasi muda, 
sekaligus menjadi sumber pendapatan tambahan 

melalui wisata minat khusus yang mengangkat budaya 
dan kearifan lokal Kalimantan. Dengan demikian, 

Tabat Barito tidak hanya menjadi tanaman yang 
lestari, tetapi juga memberi nilai tambah sosial, 

ekonomi, dan ekologis yang nyata bagi masyarakat dan 
bangsa. 

 

C. Budidaya Tabat Barito: Upaya Konservasi 
Dan Produksi 

 

Budidaya tanaman obat Kalimantan seperti Tabat 

Barito menghadapi tantangan kompleks, baik dari 
aspek agronomis, ekologi, maupun sosial. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan informasi ilmiah 
mengenai teknik budidaya spesifik, mulai dari 

kebutuhan lahan, tipe tanah, intensitas cahaya, hingga 
pola irigasi yang optimal. Keterbatasan ini 

menyebabkan praktik budidaya masih bersifat 

tradisional dan tidak efisien, serta berdampak pada 
kualitas dan konsistensi hasil tanaman (Manurung, 

2021).  
Selain itu, sifat morfologi dan fisiologi Tabat 

Barito yang spesifik terhadap habitat asli Kalimantan 
juga menjadi kendala saat adaptasi ke wilayah lain. Hal 

ini memerlukan riset agronomi yang lebih dalam untuk 
menentukan varietas unggul, toleransi terhadap 

kondisi stres, serta respons tanaman terhadap 

pemupukan organik dan sintetik. 
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Gambar 2. Tabat barito budidaya teresterial (a) dan Epifit (b) 

          

Tantangan lainnya meliputi ketiadaan regulasi 

teknis dan sertifikasi khusus untuk tanaman obat non-
konvensional, termasuk belum adanya sistem 

standardisasi nasional untuk parameter kualitas 
tanaman Tabat Barito. Ketidakteraturan rantai pasok, 

serta minimnya insentif kebijakan dari pemerintah 
pusat maupun daerah juga memperlemah 

keberlanjutan budidaya di lapangan. Oleh sebab itu, 
pengembangan model budidaya Tabat Barito harus 

melibatkan pendekatan multidisipliner, termasuk 

aspek ekonomi, sosial-budaya, dan kebijakan publik. 
 

3.1. Strategi Pengembangan Budidaya Adaptif dan 
Berkelanjutan 

Pengembangan budidaya Tabat Barito perlu 
menggunakan pendekatan agroekologi yang 

mempertimbangkan keseimbangan antara 
produktivitas dan konservasi. Penggunaan teknik 

pembibitan vegetatif seperti stek batang atau cangkok 

menunjukkan potensi tinggi untuk mempertahankan 
sifat genetik tanaman induk. Hasil penelitian oleh 

Suryana et al. (2022) menunjukkan bahwa metode stek 
dengan perlakuan zat pengatur tumbuh (ZPT) mampu 

meningkatkan keberhasilan pembibitan hingga 85%. 
Teknologi budidaya juga harus diarahkan pada 

sistem organik, tanpa penggunaan pestisida sintetis, 

dengan memanfaatkan kompos dan pupuk hayati yang 
ramah lingkungan. Pola tanam tumpangsari dengan 

tanaman keras atau semak lainnya dapat 
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meningkatkan keanekaragaman mikroba tanah dan 
mengurangi risiko serangan hama secara alami. 

Strategi adaptif lainnya adalah penerapan sistem 
integrasi lahan dengan agroforestri, khususnya dalam 

konteks lahan kritis dan pascatambang. Tabat Barito 
dapat dikembangkan bersama tanaman pelindung 

seperti gamal (Gliricidia sepium) atau sengon 

(Falcataria moluccana) dalam sistem kebun campur. 
Penggunaan sistem silvikultur intensif berbasis 

komunitas menjadi kunci dalam mendorong 
konservasi tanah, memperkuat mata pencaharian 

petani, dan meningkatkan nilai ekonomi lahan 
marginal. 

 

3.2. Pemilihan Lokasi dan Sumber Benih 
Penentuan lokasi budidaya yang tepat menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan produksi. Lahan yang 
sesuai adalah tanah dengan drainase baik, bertekstur 

lempung berpasir, dan memiliki kandungan bahan 
organik tinggi. Penggunaan benih dari pohon induk 

terpilih yang memiliki produktivitas tinggi dan bebas 
penyakit harus diprioritaskan. Inisiasi bank plasma 

nutfah dan kebun koleksi tanaman induk dapat 

menjadi solusi jangka panjang dalam menjaga 
keberlanjutan sumber daya genetik Tabat Barito 

(Nasution et al., 2020). 
Lebih lanjut, penting dilakukan pemetaan 

agroklimat dan uji adaptasi varietas Tabat Barito di 
berbagai zona agroekologi di Indonesia. Hasil pemetaan 

ini akan menjadi dasar dalam merancang distribusi 
lokasi budidaya secara nasional, sekaligus 

menghindari risiko maladaptasi yang dapat 

menurunkan produktivitas dan kandungan senyawa 
aktif tanaman. Kolaborasi antara pusat riset dan 

pemerintah daerah perlu difasilitasi untuk mendukung 
penyediaan benih bersertifikat, sistem distribusi yang 

efisien, dan dokumentasi silsilah genetik tanaman. 
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3.3. Sistem Monitoring dan Sertifikasi Mutu 
Budidaya 

Untuk memastikan kualitas hasil budidaya, sistem 
monitoring berbasis indikator agronomis dan 

ekofisiologis perlu dikembangkan. Indikator ini 
mencakup tinggi tanaman, indeks kehijauan daun, 

berat kering biomassa, serta kandungan metabolit 
sekunder. Integrasi dengan sistem sertifikasi organik 

dan sertifikasi tanaman obat dari lembaga resmi 

seperti BPOM akan meningkatkan daya saing produk 
Tabat Barito di pasar nasional dan internasional. 

Pelatihan dan pendampingan kepada petani lokal 
harus dilakukan secara berkelanjutan, terutama 

terkait pencatatan budidaya, manajemen panen, dan 
pascapanen. Keterlibatan perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian dalam proses ini dapat memperkuat 

aspek ilmiah dan teknis yang dibutuhkan di lapangan. 
Sistem sertifikasi juga dapat diperluas ke arah 

label indikasi geografis (Geographical Indication) untuk 
memperkuat identitas dan keaslian produk Tabat 

Barito dari Kalimantan. Label ini tidak hanya 
meningkatkan nilai jual, tetapi juga berfungsi sebagai 

instrumen pelindung budaya dan kekayaan hayati 
lokal. Diperlukan upaya advokasi dan dukungan 

regulasi untuk mempercepat pengakuan hak kekayaan 

intelektual komunal atas tanaman ini. 
 

3.4. Budidaya sebagai Sarana Konservasi Genetik 
Budidaya Tabat Barito juga harus diarahkan sebagai 

bagian dari konservasi genetik eks-situ. Tanaman hasil 
budidaya dapat menjadi bahan penelitian lanjutan 

untuk penyilangan, domestikasi, dan produksi 
metabolit sekunder yang lebih tinggi. Teknik kultur 

jaringan juga memiliki potensi untuk dikembangkan 

dalam skala laboratorium guna memperoleh bibit 
unggul dalam jumlah besar dengan keseragaman sifat 

yang tinggi. 
Perbanyakan in vitro juga memungkinkan untuk 

menyelamatkan individu tanaman dari populasi liar 
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yang terancam akibat degradasi habitat. Koleksi in 
vitro di bank genetik nasional dan internasional akan 

menjamin pelestarian material genetik dalam jangka 
panjang. Selain itu, pengembangan kebun botani 

daerah yang menampilkan koleksi Tabat Barito dari 
berbagai daerah dapat menjadi pusat konservasi, 

pendidikan, dan penelitian terpadu. 
Dengan sinergi antara metode tradisional dan 

teknologi modern, budidaya Tabat Barito dapat 

menjadi model pengelolaan tanaman obat endemik 
secara terpadu. Hal ini akan memperkuat ketahanan 

biodiversitas Indonesia, sekaligus mendorong 
kemandirian bahan baku obat berbasis sumber daya 

lokal. 
 

D. Eksplorasi Metabolit Sekunder Dan Aktivitas 

Biofarmakologi 
4.1. Profil Metabolit Sekunder: Identifikasi dan 

Kuantifikasi 

Tabat Barito (Ficus deltoidea Jack) dikenal sebagai 

salah satu tumbuhan endemik Kalimantan yang 
memiliki kandungan metabolit sekunder yang sangat 

potensial. Analisis fitokimia mutakhir dengan metode 
kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) dan UPLC-

QTOF-MS/MS telah mengidentifikasi sekitar 70 
metabolit senyawa bioaktif, termasuk golongan 

flavonoid (vitexin, isovitexin, orientin), tanin, alkaloid, 
saponin, dan triterpenoid. Profil senyawa ini berbeda 

antar bagian tanaman, di mana daun cenderung lebih 

kaya akan flavonoid sedangkan akar memiliki 
kandungan tanin dan triterpenoid yang lebih tinggi 

(Manurung et al., 2018; Manurung, 2021; Nurmaida et 
al., 2018). Temuan ini menunjukkan potensi besar 

tanaman ini sebagai sumber antioksidan dan bahan 
bioaktif antidiabetik. Manurung 2018 melaporkan 

bahwa semakin tinggi umur tanaman tabat barito hasil 

budidaya semakin tinggi pula kandungan metabolit 
sekunder yang dihasilkan. 
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Tabel1. Komposisi senyawa metabolit sekunder tumbuhan 
tabat barito (Ficus deltoidea Jack) 

Bagian 
Tumbuhan 

Kandungan / Senyawa Kimia Golongan 

Buah 4-Methylbenzaldehyde Schikimic Acid 

Methyl benzoate Schikimic Acid 

Indole Schikimic Acid 

Decanal Aliphatics 

6-Methyl-5-hepten-2-one Acyclic monoterpens 

Myrcene Acyclic monoterpens 

(Z)-β-Ocimene Acyclic monoterpens 

(E)-β-Ocimene Acyclic monoterpens 

cis-Furanoid linalool oxide Acyclic monoterpens 

trans-Furanoid linalool oxide Acyclic monoterpens 

Linalool Acyclic monoterpens 

cis-Pyranoid linalool oxide Acyclic monoterpens 

trans-Pyranoid linalool oxide Acyclic monoterpens 

Hotrienol Acyclic monoterpens 

Perillene Acyclic monoterpens 

Limonene Cyclic monoterpene 

Dendrolasine Sesquiterpenes 

α-cubebene Sesquiterpenes 

Cyclosativene Sesquiterpenes 

A-Ylangene Sesquiterpenes 

α-Copaene Sesquiterpenes 

β-bourbonene Sesquiterpenes 

1,5-diepi-β-bourbonene Sesquiterpenes 

β-Cubebene Sesquiterpenes 

β-Elemene Sesquiterpenes 

α-Gurjunene Sesquiterpenes 

α-cis-bergamotene Sesquiterpenes 

β-Caryopellene Sesquiterpenes 

α-Santalene Sesquiterpenes 

Selina-3-6-diene Sesquiterpenes 

𝛼-trans-Bergamotene Sesquiterpenes 

𝛼-Humulene  Sesquiterpenes 

Alloaromadendrene Sesquiterpenes 

Aciphyllene Sesquiterpenes 

Germacrene D  Sesquiterpenes 

𝛽-Selinene  Sesquiterpenes 

𝛼d-Selinene Sesquiterpenes 

𝛼-Selinene Sesquiterpenes 

Bicyclogermacrene  Sesquiterpenes 

𝛼-Muurolene  Sesquiterpenes 

Germacrene A Sesquiterpenes 

𝛿-Amorphene  Sesquiterpenes 

(E,E) 𝛼-Farnesene Sesquiterpenes 

2-epi-𝛼-Selinene  Sesquiterpenes 

𝛿-Cadinene  Sesquiterpenes 

Cadina-1,4-diene  Sesquiterpenes 

Germacrene B  Sesquiterpenes 

Caryophyllene oxide Sesquiterpenes 

Gallocatechin  Flavonoids 

Epigallocatechin Flavonoids 

Catechin Flavonoids 

(Epi)afzelechin-(epi)catechin  Flavonoids 

(Epi)afzelechin-(epi)afzelechin  Flavonoids 
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Bagian 
Tumbuhan 

Kandungan / Senyawa Kimia Golongan 

(Epi)catechin Epicatechin Flavonoids 

Luteolin-6,8-C-diglucoside (lucenin-2)  Flavonoids 

Apigenin-6,8-C-diglucoside (vicenin-2)  Flavonoids 

Luteolin-6-C-hexosyl-8-C- pentoside Flavonoids 

Luteolin-6-C-glucosyl-8-C-
arabinoside 

Flavonoids 

Apigenin-6-C-arabinosyl-8-C-
glucoside (isoschaftoside) 

Flavonoids 

Daun Luteolin-6-C-arabinosyl-8-C-
glucoside  

Flavonoids 

Apigenin-6-C-glucoside-8-C-
arabinoside (schaftoside) 

Flavonoids 

Luteolin-8-C-glucoside (orientin)  Flavonoids 

Apigenin-6-C-pentosyl-8-C-glucoside Flavonoids 

Apigenin-8-C-glucoside (vitexin)  Flavonoids 

Apigenin-6-C-glucosyl-8-C-pentoside  Flavonoids 

Apigenin-6,8-C-dipentoside isomer  Flavonoids 

Apigenin-6-C-glucoside (isovitexin)  Flavonoids 

4-p-coumarolyquinic acid  Flavonoids 

Moretenol Terpenes 

(3𝛽,13𝜉)-Lup-20(29)-en-3-ol (lupeol) Triterpenes 

Kultur Sel Rutin  Flavonoids 

Quercetin  Flavonoids 

 

 
Gambar 3. Struktur kimia vitexin (a), Isovitexin (b) 

 

Studi kuantitatif menegaskan kandungan 
alkaloid tertinggi mencapai 154 mg/mL, flavonoid 

sekitar 63 mg/mL, dan fenolik sekitar 100 mg/mL 
dalam ekstrak metanol daun Tabat Barito (Krishnawan 

et al., 2023; Manurung et al., 2019). Profil ini 

menjelaskan dasar kandungan senyawa bioaktif yang 
menjadi fokus pengembangan fitofarmaka. 

Identifikasi ini tidak hanya penting untuk 
pemetaan kimiawi, tetapi juga menjadi dasar 

pengembangan produk herbal modern berbasis bukti 
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ilmiah. Senyawa-senyawa tersebut berperan sebagai 
antioksidan, antidiabetik, antiinflamasi, dan 

imunomodulator, sehingga memberikan peluang luas 
dalam pengembangan fitofarmaka. 

 
4.2. Aktivitas Antioksidan, Antimutagenik, dan 

Sitoprotektif 
Ekstrak daun Tabat Barito menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang tinggi dalam berbagai uji in vitro 

seperti DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dan ABTS 
(2,2-azinobis-3-etilbenzotiazolin-6-sulfonat) (Manurug 

et al., 2017; Lisdiani et al., 2022). Studi oleh Ooi et al. 
(2021) menunjukkan bahwa ekstrak air tanaman ini 

memiliki kemampuan menangkap radikal bebas setara 
dengan standar BHT (butylated hydroxytoluene). 

Ekstrak metanol daun tabat barito memiliki nilai 

aktivitas antioksidan sangat tinggi nilai sebesar IC50 = 
34,19 µgmL-1) (Manurung et al., 2019; Manurung, 

2021). Aktivitas ini menjadikan Tabat Barito sebagai 
kandidat kuat untuk melawan stres oksidatif yang 

menjadi dasar berbagai penyakit degeneratif. 
Selain itu, kemampuan antimutagenik dari 

ekstrak F. deltoidea telah dibuktikan melalui uji Ames 

terhadap Salmonella typhimurium, yang menunjukkan 
kemampuan ekstrak untuk menghambat terjadinya 

mutasi gen akibat paparan senyawa mutagenik. Efek 
sitoprotektif juga telah diamati pada kultur sel hati 

manusia (HepG2), di mana ekstrak mampu mencegah 
kematian sel akibat stres oksidatif (Wahyurini et al., 

2024). 
 

4.3. Aktivitas Antidiabetik In Vivo dan Mekanisme 

Farmakologis 
Aktivitas antihiperglikemik dari F. deltoidea dievaluasi 

melalui uji farmakologis. Ekstrak etanol tanaman ini 
terbukti signifikan menurunkan glukosa darah puasa 

dan postprandial pada tikus diabetes (Hamid et al., 
2015). Uji serupa dengan model aloksan pada mencit 

menghasilkan penurunan kadar glukosa yang 
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signifikan setelah pemberian ekstrak selama 21 hari 
(Amriyani, 2023). Mekanisme ini dijelaskan lebih lanjut 

melalui penelitian pada tikus yang menunjukkan 
peningkatan ekspresi GLUT2 di hati dan pankreas 

setelah pemberian ekstrak F. deltoidea (125–500 
mg/kg) (Abdel-Rahman et al., 2020). Selain 

peningkatan GLUT2, dilaporkan pula normalisasi 

kadar enzim antioksidan (CAT, SOD, GPx), serta 
penurunan malondialdehida (MDA) akibat aktivitas 

radikal bebas yang menurun. 
Selanjutnya, studi in silico tahun 2024 

menunjukkan bahwa vitexin memiliki afinitas tinggi 
terhadap PPAR-γ (ΔG -6,59 kcal/mol; Ki ≈ 14,8 µM), 

yang mendukung potensi antidiabetik dan anti-
inflamasi Tabat Barito (Wahyurini et al., 2024)  

Beberapa penelitian praklinis telah 

mengkonfirmasi efektivitas ekstrak Tabat Barito dalam 
menurunkan kadar glukosa darah. Ekstrak etanol dan 

air dari daun tanaman ini secara signifikan mampu 
menurunkan kadar gula darah pada tikus diabetes 

yang diinduksi aloksan maupun streptozotocin. 
Mekanisme kerja diduga melalui peningkatan 

sensitivitas insulin, penghambatan enzim alfa-

glukosidase, serta perlindungan terhadap sel beta 
pankreas (Hamid et al., 2015). 

Mekanisme molekuler juga telah dianalisis 
melalui pendekatan bioinformatika dan molecular 

docking, yang menunjukkan bahwa senyawa vitexin 
dan isovitexin dalam F. deltoidea memiliki afinitas 

terhadap reseptor PPAR-γ (Peroxisome Proliferator-
Activated Receptor gamma), yaitu target farmakologis 

utama pada terapi diabetes tipe 2. Aktivitas ini 

mendukung potensi Tabat Barito sebagai agen terapi 
alami yang multifungsi. 

 
4.4. Penghambatan Pembentukan AGE dan 

Regulasi Patologi Diabetes 
Ekstrak berbagai varietas F. deltoidea terbukti mampu 

menghambat terbentuknya Advanced Glycation End-
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products (AGEs), serta menurunkan fruktosamin dan 
meningkatkan kelompok thiol dalam protein, yang 

merupakan mekanisme penting dalam perlindungan 
terhadap komplikasi diabetes (Dom et al., 2020) 

Kombinasi efek antioksidan dan antidiabetik ini 
menjadikan Tabat Barito calon bahan fitofarmaka 

sistemik yang menjanjikan. 
Salah satu komplikasi utama diabetes adalah 

pembentukan Advanced Glycation End-products 

(AGEs), yang berperan dalam kerusakan pembuluh 
darah dan organ target. Penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak Tabat Barito mampu menghambat 
pembentukan AGEs secara signifikan, mengurangi 

akumulasi fruktosamin, dan menurunkan kadar 
malondialdehida (MDA), indikator kerusakan lipid 

akibat stres oksidatif (Dom et al., 2020). 

Selain itu, peningkatan aktivitas enzim 
antioksidan endogen seperti superoksida dismutase 

(SOD), katalase (CAT), dan glutation peroksidase (GPx) 
juga dilaporkan meningkat setelah pemberian ekstrak. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tanaman ini tidak 
hanya bertindak sebagai agen penurun glukosa, tetapi 

juga sebagai pelindung seluler dari stres metabolik 
kronis. 

 

4.5. Aktivitas Antimikroba dan Keamanan 
Toksikologi 

Kajian in vitro terbaru mengungkapkan bahwa ekstrak 
daun F. deltoidea memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus (MIC 8 %) dan 

terhadap Candida albicans (MIC 25 %), serta tidak 
menunjukkan efek toksik jelas pada ginjal mencit 

hingga dosis 3.750 mg/kg selama 28 hari (Apriasari et 
al., 2024). Organoleptik ini memberikan nilai tambah 

aspek keamanan dan multifungsi tanaman tersebut. 
Ekstrak F. deltoidea telah menunjukkan aktivitas 

antimikroba terhadap beberapa bakteri patogen seperti 

Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Escherichia 
coli, dan Candida albicans. MIC (Minimum Inhibitory 
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Concentration) dari ekstrak etanol berkisar antara 8% 
hingga 25% tergantung jenis mikroba yang diuji. 

Mekanisme antimikroba ini diperkirakan melalui 
kerusakan membran sel mikroba akibat interaksi 

fenolik dan flavonoid dengan protein membran 
(Apriasari et al., 2024; Rahayu et al. 2022). 

Uji toksikologi subkronis juga menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak Tabat Barito pada tikus 

selama 28 hari dengan dosis hingga 3.750 mg/kgBB 

tidak menimbulkan kelainan histopatologis pada hati 
dan ginjal. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak 

tanaman relatif aman dan dapat dipertimbangkan 
untuk pengembangan sebagai bahan obat alami. 

(Nugroho et al., 2020; Aryani et al., 2020) 
 

4.6. Validasi Ilmiah Partisipatif dan Integrasi 

Pengetahuan 
Model penelitian berbasis komunitas sangat relevan 

dalam pengembangan Tabat Barito. Studi etnobotani 
sebelumnya telah mengidentifikasi lebih dari 15 

metode pengolahan tradisional yang masih relevan 
digunakan (Rahmawati et al., 2020). Integrasi metode 

modern yang terbukti ilmiah—seperti profilome, uji 
farmakologi, dan toksikologi—dapat memperkuat 

klaim tradisional dan meningkatkan adopsi teknologi 

fitofarmaka secara berkelanjutan. 
Pengetahuan tradisional masyarakat Dayak telah 

mengenal penggunaan Tabat Barito sebagai obat untuk 
gangguan menstruasi, luka, dan tonik tubuh. Validasi 

ilmiah terhadap klaim ini telah dilakukan dengan 
mendokumentasikan formulasi tradisional, serta 

membandingkannya dengan hasil laboratorium. 
Metode penelitian partisipatif berbasis masyarakat 

lokal sangat penting dalam mempertahankan 

pengetahuan lokal dan mendukung konservasi hayati 
dan budaya. 

Integrasi antara ilmu modern dan pengetahuan 
lokal ini menjadi pendekatan inovatif dalam 

pengembangan fitofarmaka berbasis biodiversitas 
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lokal. Dengan pendekatan transdisipliner, sains tidak 
hanya memperkuat klaim empiris, tetapi juga 

berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat lokal 
melalui kegiatan hilirisasi produk berbasis kearifan 

lokal. 
 

4.7. Tantangan, Peluang, dan Arah Riset Lanjutan 
Meski sudah ada bukti biofarmakologi, diperlukan uji 

praklinis jangka panjang, uji sistematis terhadap 

toksisitas kronis, dan uji interaksi dengan obat 
konvensional. Kajian farmakodinamik dan 

farmakokinetik juga belum memadai. Selain itu, 
pendekatan standardisasi ekstrak dengan parameter 

kandungan vitexin/isovitexin perlu segera diadopsi 
untuk memastikan konsistensi produk fitofarmaka. 

Pelaksanaan uji klinis fase I untuk menilai 

keamanan pada manusia sangat penting untuk 
memperluas upaya komersialisasi. Kolaborasi lintas 

sektoral—akademisi, pemerintah, serta industri—
mutlak diperlukan guna mempercepat hilirisasi Tabat 

Barito sebagai salah satu ikon fitofarmaka Nusantara. 
Walaupun potensi biofarmakologis Tabat Barito 

telah banyak dibuktikan, masih diperlukan penelitian 
lebih lanjut terutama dalam uji klinis pada manusia, 

penentuan dosis optimal, interaksi obat, serta 

standardisasi ekstrak. Pengembangan metode isolasi 
senyawa aktif secara efisien, serta pengujian aktivitas 

farmakokinetik dan farmakodinamik juga menjadi 
prioritas. 

Dari sisi peluang, Tabat Barito dapat 
dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka, kosmetik 

herbal, dan suplemen kesehatan. Kebutuhan pasar 
global terhadap produk alami dan ramah lingkungan 

memberikan prospek besar untuk pengembangan 

komersial tanaman ini. Oleh karena itu, diperlukan 
sinergi antara dunia akademik, industri, dan 

pemerintah dalam menciptakan ekosistem riset dan 
inovasi yang mendukung Tabat Barito sebagai ikon 

fitofarmaka Nusantara. 
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E. Implikasi Ilmiah, Pengembangan 
Fitofarmaka, Dan Peran Akademisi 

5.1. Integrasi Ilmu Dasar, Terapan, dan Lokalitas 

Eksplorasi Tabat Barito sebagai sumber bahan obat 
alami bukan hanya sebuah kajian fitokimia semata, 

tetapi telah menjadi wujud integrasi antara ilmu dasar 
(botani, kimia, farmakologi), ilmu terapan (teknologi 

budidaya, bioproses, formulasi sediaan), dan kearifan 
lokal (etnobotani dan praktik pengobatan tradisional). 

Integrasi ini merupakan manifestasi pendekatan 
interdisipliner yang diperlukan dalam membangun 

sains berbasis biodiversitas tropis Indonesia. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, pendekatan ini sekaligus 
memperkuat posisi perguruan tinggi sebagai pusat 

riset unggulan lokal dan nasional. 
Lebih jauh, integrasi ilmu ini tidak hanya bersifat 

horizontal antar-disiplin, tetapi juga vertikal, 
menghubungkan pengetahuan tradisional yang telah 

diwariskan lintas generasi dengan penemuan dan 

validasi ilmiah mutakhir. Proses ini mencerminkan 
pentingnya epistemologi hibrida dalam ilmu 

kontemporer, yaitu keberanian untuk menjembatani 
nilai empiris masyarakat lokal dengan metodologi sains 

modern. Sebagai contoh, formulasi ramuan tradisional 
masyarakat Dayak yang menggunakan rebusan daun 

Tabat Barito kini terbukti memiliki aktivitas 
antioksidan dan antidiabetik, yang telah diidentifikasi 

melalui metode laboratorium canggih. Oleh karena itu, 

pendekatan ini menjadi strategi kunci dalam 
menciptakan produk berbasis alam yang tidak hanya 

ilmiah tetapi juga relevan secara sosial dan budaya. 
Perguruan tinggi dan lembaga penelitian diharapkan 

memainkan peran katalisator dalam menjembatani 
pengetahuan lokal dan global secara setara, adil, dan 

produktif. 
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5.2. Kontribusi terhadap Kemandirian Bahan Baku 
Obat 

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 
ketergantungan terhadap impor bahan baku obat. 

Padahal, kekayaan hayati Indonesia, termasuk Tabat 
Barito, menyimpan potensi besar sebagai bahan aktif 

fitofarmaka. Hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi konkret dalam penyediaan sumber daya 

hayati lokal yang berkualitas tinggi dan aman, serta 

mendukung program kemandirian bahan baku obat 
nasional yang telah dicanangkan Kementerian 

Kesehatan RI dalam Rencana Induk Ketahanan 
Farmasi 2020–2030. 

Lebih dari sekadar alternatif substitusi, Tabat 
Barito dapat menjadi pelopor dalam pembentukan 

ekosistem bahan baku berbasis biodiversitas 

Nusantara. Melalui penguatan rantai nilai dari hulu 
(konservasi dan budidaya) hingga hilir (proses 

ekstraksi, formulasi, dan komersialisasi), tanaman ini 
dapat menjadi model pembangunan farmasi berbasis 

alam yang inovatif dan berkelanjutan. Inisiatif ini juga 
membuka peluang bagi daerah-daerah penghasil 

seperti Kalimantan Tengah dan Selatan untuk menjadi 
pusat industri biofarmaka lokal yang terintegrasi 

dengan komunitas. 

Selain itu, keterlibatan Badan Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN), Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM), serta Balai Pengembangan Obat Tradisional 
Daerah (BPOTD) menjadi penting dalam memfasilitasi 

percepatan transisi dari riset laboratorium ke produk 
yang siap edar. Melalui penguatan sinergi kebijakan 

lintas sektor, Indonesia memiliki peluang untuk 
merebut kembali kedaulatan bahan baku obat dari 

tangan industri farmasi global, dan memperkuat 

sistem kesehatan nasional berbasis sumber daya lokal. 
 

5.3. Peta Jalan Pengembangan Produk Fitofarmaka 
Temuan-temuan ilmiah dari penelitian ini dapat 

menjadi pijakan dalam peta jalan (roadmap) 
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pengembangan produk fitofarmaka berbasis Tabat 
Barito. Tahapan tersebut mencakup: (1) konservasi 

genetik dan budidaya skala pilot, (2) standardisasi dan 
identifikasi senyawa aktif utama, (3) uji praklinis dan 

klinis terkontrol, (4) pendaftaran produk ke BPOM, 
serta (5) komersialisasi dalam bentuk suplemen, 

fitofarmaka, atau kosmetik herbal. Peran pusat riset, 
industri, dan regulasi harus bersinergi dalam 

menciptakan ekosistem inovasi yang kondusif. 

Peta jalan ini juga harus diiringi dengan 
pengembangan pusat unggulan (center of excellence) di 

tingkat universitas atau daerah yang memiliki fasilitas 
riset terpadu, bank plasma nutfah, serta inkubator 

bisnis. Dalam kerangka triple helix (akademisi-
industri-pemerintah), setiap aktor berperan strategis: 

akademisi sebagai penghasil pengetahuan dan 

teknologi, industri sebagai penggerak hilirisasi dan 
investasi, serta pemerintah sebagai regulator dan 

fasilitator ekosistem inovasi. Dukungan kebijakan 
fiskal, insentif penelitian, serta jaminan pembelian 

hasil bahan baku lokal akan mempercepat realisasi 
roadmap ini ke dalam produk yang tersedia di pasar 

nasional maupun internasional. 
Dalam konteks jangka panjang, roadmap ini 

seharusnya terintegrasi pula dengan strategi branding 

nasional produk herbal Indonesia, agar produk 
berbasis Tabat Barito memiliki identitas khas yang 

kompetitif di pasar global. Penetapan indikator 
keberhasilan di setiap tahap, mulai dari peningkatan 

kapasitas produksi petani hingga pengakuan regulasi 
internasional seperti WHO-GMP atau ASEAN 

Harmonized Cosmetic Regulatory Scheme, menjadi 
fondasi keberlanjutan roadmap yang berbasis data dan 

akuntabilitas tinggi. 

 

5.4. Pendidikan, Inovasi, dan Hilirisasi Riset 

Dalam konteks Tridharma Perguruan Tinggi, hasil 
penelitian ini dapat menjadi bahan ajar berbasis riset 

(research-based education), sekaligus sumber inovasi 
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untuk pengembangan produk berbasis alam. Selain 
itu, pendekatan hilirisasi hasil riset dalam bentuk kerja 

sama dengan industri dan masyarakat menjadi 
esensial agar riset tidak berhenti pada publikasi, tetapi 

berlanjut pada nilai manfaat ekonomi dan sosial. 
Kampus harus menjadi inkubator inovasi sekaligus 

fasilitator diseminasi teknologi kepada masyarakat. 
Pengembangan kurikulum berbasis potensi lokal 

seperti Tabat Barito tidak hanya mendorong lahirnya 

lulusan yang kompeten, tetapi juga relevan terhadap 
tantangan dan peluang daerah. Mahasiswa dan peneliti 

muda harus terlibat langsung dalam kegiatan riset 
lapangan, budidaya, serta pengembangan produk, 

sehingga memperkuat pengalaman praktik dan inovasi 
nyata. Di sisi lain, keterlibatan mitra industri dalam 

proses co-creation akan memastikan bahwa hasil riset 

tidak berhenti di meja laboratorium, melainkan 
bertransformasi menjadi solusi yang aplikatif dan 

bernilai ekonomi. 
 

5.5. Diplomasi Hayati dan Pemberdayaan Lokal 
Pemanfaatan Tabat Barito sebagai simbol fitofarmaka 

Nusantara juga memiliki nilai strategis dalam 
diplomasi hayati dan penguatan identitas nasional. 

Pengakuan global terhadap potensi tanaman endemik 

Indonesia dapat dimanfaatkan untuk memperkuat 
posisi Indonesia dalam forum-forum biodiversitas, 

perdagangan biofarmaka, dan kerja sama riset 
internasional. Di sisi lain, pemberdayaan masyarakat 

lokal melalui sistem agroindustri tanaman obat 
berbasis komunitas akan menciptakan ekonomi 

inklusif yang memperkuat kesejahteraan sekaligus 
konservasi hayati. 

Diplomasi hayati juga dapat dimaknai sebagai 

bentuk soft power baru Indonesia dalam percaturan 
global, dengan menempatkan kekayaan hayati sebagai 

aset strategis bangsa. Oleh karena itu, penting adanya 
kebijakan nasional yang mendukung perlindungan 

sumber daya genetik, mendorong paten berbasis 
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biodiversitas lokal, serta mengatur benefit-sharing 
secara adil bagi komunitas adat. Melalui pendekatan 

ini, pemberdayaan lokal tidak hanya menjadi upaya 
pemberian manfaat ekonomi, tetapi juga pengakuan 

terhadap hak dan peran masyarakat sebagai penjaga 
warisan hayati bangsa. 

 

5.6. Peran Akademisi dan Kepemimpinan Ilmiah 

Sebagai seorang akademisi, Guru Besar tidak hanya 

bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga harus hadir sebagai 

pemimpin ilmiah yang mampu mengarahkan agenda 
riset nasional, membina generasi muda, serta menjadi 

penghubung antara pengetahuan, kebijakan, dan 
masyarakat. Dengan mengambil topik Tabat Barito, 

orasi ini mengajak kita semua untuk membangun 

sains yang berpihak pada biodiversitas lokal, 
memajukan ilmu, dan sekaligus berkontribusi 

terhadap kemandirian bangsa. 
Kepemimpinan ilmiah harus diwujudkan dalam 

bentuk advokasi ilmiah, pembinaan komunitas ilmiah 
muda, serta keterlibatan aktif dalam penyusunan 

kebijakan publik. Akademisi harus menjadi motor 
perubahan yang berani memperjuangkan riset 

berbasis potensi daerah dan berpihak pada kebutuhan 

masyarakat luas. Di tengah arus globalisasi dan 
tantangan perubahan iklim, peran strategis ilmuwan 

Indonesia dalam menjaga, mengelola, dan 
mengoptimalkan kekayaan alamnya menjadi panggilan 

yang tidak bisa ditunda. Guru Besar, sebagai sosok 
panutan akademik, diharapkan mampu menjadi 

jangkar etika dan kompas moral dalam pembangunan 
ilmu dan teknologi yang berkeadilan dan 

berkelanjutan. 

 

F. Penutup 
Tabat Barito dari Kalimantan adalah simbol bahwa 
keanekaragaman hayati Indonesia menyimpan potensi 

luar biasa untuk masa depan kesehatan global. 
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Integrasi antara eksplorasi ilmiah, pelestarian hayati, 
dan pemberdayaan masyarakat menjadi landasan 

dalam menjadikan tanaman ini sebagai model 
pengembangan fitofarmaka Indonesia yang unggul dan 

berkelanjutan. 
Tabat Barito dari Kalimantan bukan sekadar 

tumbuhan lokal, melainkan simbol kekayaan hayati 
dan potensi bangsa dalam menciptakan solusi 

kesehatan yang mandiri, berbasis bukti, dan berakar 

pada kearifan lokal. Melalui integrasi antara penelitian 
ilmiah, konservasi, budidaya, dan hilirisasi inovatif, 

Tabat Barito berpotensi besar menjadi representasi 
fitofarmaka unggulan Nusantara di kancah global. 

Orasi ini menjadi refleksi atas tanggung jawab 
ilmuwan untuk tidak hanya menggali pengetahuan 

baru, tetapi juga menyalurkannya bagi kemaslahatan 

masyarakat luas. Keberhasilan pengembangan Tabat 
Barito bergantung pada sinergi seluruh elemen bangsa; 

dari akademisi, peneliti, praktisi industri, pembuat 
kebijakan, hingga komunitas lokal yang menjadi 

penjaga alam. Di tengah arus disrupsi global, Tabat 
Barito mengajarkan pentingnya kembali ke akar: 

menghargai warisan lokal, menyelaraskan dengan ilmu 
modern, dan menumbuhkan harapan baru untuk 

kemandirian bangsa yang berdaulat, sehat, dan 

berkelanjutan. 
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Hepatoprotektan Serta Antibakteria Pada 
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